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ABSTRAK 

Remaja secara psikologis berada pada fase mencari pola hidup yang sesuai terhadap 

dirinya sehingga seringkali melalui berbagai kesalahan. Kesalahan dapat terjadi 

akibat dari kurangnya perhatian atau kecerobohan, belum mempunyai pengetahuan, 

keterampilan ataupun pengalaman yang cukup ketika dihadapkan pada situasi 

tertentu. Refleksi personal setelah melakukan kesalahan penting untuk dilakukan 

karena merupakan suatu tindakan reflektif yang bertujuan untuk mengamati 

kembali aktivitas ataupun pengalaman sebelumnya yang nantinya diharapkan 

seseorang dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman yang dapat 

ditindaklanjuti apabila dihadapkan pada situasi ataupun peristiwa yang serupa 

dimasa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan skala berbasis 

web untuk mengukur kemampuan refleksi personal setelah melakukan kesalahan 

yang validitias, reliabilitas dan praktikalitas. Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian pengembangan (Research Development). Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI SMA sebanyak 60 peserta didik untuk pilot test dan 

188 peserta didik dilibatkan untuk main test yang dipilih secara random dari dua 

sekolah. Berdasarkan hasil penelitian terdapat sebanyak 22 item pernyataan yang 

dinyatakan valid dari 31 total seluruh item yang diujikan. Diperoleh tingkat 

reliabilitias skala berbasis web adalah 0,848 yang termasuk kedalam kategori tinggi 

dan hasil uji kepraktisan diperoleh 80,4% termasuk kedalam kategori sangat 

praktis. Penelitian ini menghasilkan skala berbasis web yang valid, reliabel dan 

praktis sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan alat ukur refleksi 

personal setelah melakukan kesalahan oleh guru bimbingan dan konseling 

disekolah. 

Kata Kunci : Skala, Refleksi Personal, Kesalahan 
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ABSTRACT 

Adolescents are psychologically in the phase of searching for a lifestyle that suits 

them, so they often go through various mistakes. Mistakes can occur due to 

inattention or carelessness, not having enough knowledge, skills or experience 

when faced with certain situations. Personal reflection after making mistakes is 

important to do because it is a reflective action that aims to re-observe previous 

activities or experiences which later hopefully someone can improve abilities and 

understanding that can be followed up when faced with similar situations or events 

in the future. This study aims to develop a web-based scale to measure personal 

reflection skills after making mistakes that are valid, reliable and practical. This 

research is included in the type of development research (Research Development). 

The subjects in this study were high school class XI students as many as 60 students 

for the pilot test and 188 students were involved for the main test who were 

randomly selected from two schools. Based on the results of the study, there were 

22 statement items that were declared valid out of 31 total items tested. The 

reliability level of the web-based scale is 0.848 which is included in the high 

category and the results of the practicality test obtained by 80.4% are included in 

the very practical category. This research produces a valid, reliable and practical 

web-based scale so that it can be used as one of the choices of measuring tools for 

personal reflection after making mistakes by guidance and counseling teachers at 

school. 

Keyword : Scale, Personal Reflection, Mistake 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan individu yang mempunyai potensi untuk melakukan 

kesalahan karena memiliki akal dan pikiran yang memungkinkan seseorang 

menentukan pilihan atau langkah tehadap sesuatu hal. Hal tersebut dapat terjadi 

karena  remaja sedang berada pada fase mencari pola hidup yang sesuai terhadap 

dirinya sehingga seringkali mencoba hal-hal baru walaupun harus melalui berbagai 

kesalahan (Karlina, 2020). Menurut Eliyawati et al., (2020), berbagai hal yang 

timbul pada masa remaja ialah perubahan tingkah laku, sikap dan nilai-nilai. 

Kesalahan merupakan suatu tindakan menyimpang dari sebuah kejadian atau 

tingkah laku yang jika tidak diperbaiki dengan segera maka dikhawatirkan dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Peserta didik di SMA secara psikologis sedang 

berada pada tahapan perkembangan masa remaja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Karlina (2020) bahwa remaja merupakan fase ketika manusia berada pada rentang 

usia belasan tahun.  Masa remaja merupakan masa peralihan dimana pada masa 

anak-anak beralih pada masa kehidupan dewasa yang ditandai dengan 

perkembangan psikologis (Hidayati & Farid, 2016). Perkembangan psikologis 

ditandai dengan perubahan sikap dan perasaan, keinginan serta emosi yang labil 

atau tidak menentu. Masa remaja merupakan masa dimana rasa ingin tau akan 

sesuatu hal berkembang dengan pesat. Rasa ingin tau yang muncul tersebut 

membuat remaja akan berinteraksi, mengumpulkan informasi dan mencoba hal-hal 

baru. Sehingga dari rasa ingin tau serta keadaan emosi yang labil tersebut menjadi 

pemicu remaja menjadi rentan dalam melakukan kesalahan.   

Bentuk kesalahan yang dilakukan oleh remaja yang lainnya adalah merasa ragu 

dalam mengambil tindakan atau keputusan. Selain itu terkadang remaja melakukan 

kesalahan karena kurangnya pengalaman pada situasi tertentu. Kesalahan bisa 

terjadi karena belum mempunyai pengetahuan atau keterampilan yang cukup ketika 

dihadapkan pada situasi tertentu. Lalu kesalahan juga bisa terjadi akibat dari 
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kurangnya perhatian atau kecerobohan. Ketika remaja tidak fokus dan terburu-buru, 

mereka cenderung akan melakukan kesalahan yang seharusnya dapat dihindari. 

Emosi yang kuat seperti stress, kecemasan atau marah dapat mempengaruhi remaja 

dalam mengambil keputusan yang tepat karena dapat berpengaruh pada proses 

berpikir sehingga keputusan yang diambil menjadi kurang tepat. Selanjutnya 

kesalahan dapat terjadi karena kurangnya pemahaman remaja tentang refleksi 

personal setelah melakukan kesalahan. Pada beberapa remaja mungkin tidak 

memiliki kebiasaan merefleksikan tindakan ataupun kesalahan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Jika hal ini berlanjut maka dikhawatirkan remaja akan terus 

melakukan kesalahan yang sama berulang-ulang. 

Anantasari (2012) berpendapat refleksi personal adalah suatu kemampuan 

untuk mempelajari lebih dalam berkaitan dengan hakikat, tujuan dan esensi hidup 

manusia. Dengan menerapkan refleksi personal maka seseorang dapat memperoleh 

pemahaman diri yang lebih baik guna memecahkan persoalan kehidupan. Refleksi 

merupakan usaha untuk mengamati diri sehingga nantinya dapat menemukan nilai-

nilai yang lebih bermakna.  

Refleksi personal melibatkan pemikiran dan pengalaman masa lalu untuk 

mendapatkan wawasan dan pemahaman yang dapat digunakan apabila dihadapkan 

pada keadaan dan situasi yang sama seperti sebelumnya. Dalam prosesnya refleksi 

personal dapat dilakukan dengan cara bertanya kepada diri sendiri mengenai apa 

yang telah dilakukan dan apa yang perlu untuk diperbaiki. Refleksi berfokus pada 

bagaimana seseorang dapat menemukan cara yang tepat dan efektif untuk mencari 

nilai kehidupan yang baik serta dapat merubah diri menjadi pribadi yang baik dan 

dewasa (Anantasari, 2012). 

Refleksi personal dan kesalahan mempunyai keterkaitan yang erat. Salah 

satunya yaitu dengan melakukan refleksi personal maka seorang remaja 

mempunyai kemungkinan untuk dapat memahami, merenungkan kesalahan serta 

dapat belajar dari pengalaman masa lalu. Selanjutnya dengan melalukan refleksi 

personal maka seorang remaja nantinya dapat memikirkan, mengembangkan solusi 

serta dapat mengambil tindakan yang tepat dan bijaksana kedepannya karena telah 

belajar dari sebuah kesalahan.  



Universitas Sriwijaya 

 

3 

 

 

Bimbingan dan konseling dapat berperan penting dalam membantu proses 

refleksi personal remaja. Menurut Nst et al., (2023) adapun tujuan bimbingan dan 

konseling adalah memungkinkan peserta didik memahami dan menerima diri 

pribadi dan lingkungan secara positif serta memiliki kemampuan dalam mengambil 

keputusan dalam mewujudkan pribadi yang lebih produktif kedepannya. Menurut 

Lase Berkat Persada (2018) konseli merupakan individu yang akan terus 

berkembang kearah kemandirian atau kematangan. Untuk mencapai hal tersebut, 

diperlukan bantuan kepada konseli karena mereka masih mempunyai keterbatasan 

pemahaman dan pengalaman dalam menentukan tujuan kedepannya. Guru 

bimbingan dan konseling dapat berperan untuk mendampingi peserta didik dalam 

hal memahami diri dan mengatasi masalah, pikiran dan perilaku. Dalam hal ini 

refleksi personal dapat diartikan juga sebagai proses evaluasi terhadap diri sendiri.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan menggunakan kuesioner 

kepada peserta didik dan wawancara tidak terstruktur kepada guru BK yang 

dilakukan pada tanggal 29 November 2023, diperoleh data hasil kuesioner yang 

dibagikan yaitu sebanyak 57% dari peserta didik tidak merenung setelah melakukan 

kesalahan dan sebanyak 64% peserta didik merasa tidak nyaman setelah melakukan 

kesalahan. Lalu hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling diketahui 

jika disekolah tempat lokasi penelitian tersebut belum pernah melakukan penelitian 

ataupun pengukuran terhadap refleksi personal setelah melakukan kesalahan. Guru 

bimbingan dan konseling berpendapat jika refleksi personal setelah melakukan 

kesalahan perlu untuk dilakukan agar dapat menghindari kesalahan yang berulang 

dan adanya kesadaran diri dari peserta didik. 

Menurut studi yang dilakukan Bahiyah & Savitri (2018), mengembangkan alat 

ukur refleksi diri adaptif menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dengan terdapat tiga dimensi yang diukur diantaranya reaksi emosi, konten 

pikiran dan penghindaran. Lalu penelitian oleh Silvia (2022) berfokus pada skala 

self reflection and insight (SRIS) dengan menggunakan rasch model dan item 

response theory (IRT). SRIS digunakan untuk mengukur perbedaan individual 

dalam kesadaran diri dalam peran refleksi diri dan wawasan dalam motivasi dan 

emosi. Selanjutnya penelitian oleh Grant et al., (2002) mengembangkan validasi 
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alat ukur kesadaran diri pribadi yang disebut Self Reflection and Insight Scale 

(SRIS). SRIS terdiri dari dua faktor yaitu self reflection (SRIS-SR) dan insight 

(SRIS-IN). Skala ini mengukur refleksi diri dan wawasan, dengan refleksi diri 

berkaitan dengan kecemasan dan wawasan berkaitan dengan fleksibilitas kognitif 

dan regulasi diri. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, maka penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu mengangkat permasalahan yang sama terkait refleksi 

personal namun lebih kepada mengukur kemampuan refleksi personal setelah 

melakukan kesalahan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka diperlukan instrumen khusus yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan refleksi personal setelah melakukan 

kesalahan yang dapat dengan mudah digunakan dan diakses oleh pihak sekolah 

khususnya guru bimbingan dan konseling. Beberapa akibat yang ditimbulkan dari 

kesalahan yang tidak direfleksikan adalah dapat menyebabkan pengulangan 

tindakan dari kesalahan yang sama karena tidak menyadari penyebabnya, sehingga 

nantinya kesalahan tersebut dinormalisasikan oleh remaja. Lalu remaja akan 

melewatkan peluang untuk memperoleh wawasan dan mengambil pelajaran 

berharga dari kesalahan. Tanpa refleksi, remaja mungkin tidak mengenali kekuatan, 

kelemahan, atau nilai-nilai pribadi yang perlu diperhatikan. Kemudian remaja 

cenderung akan menyalahkan orang lain atau situasi atas kesalahan yang terjadi. 

Dari hasil kajian literatur, belum ada alat ukur yang sesuai dengan kebutuhan 

terhadap refleksi personal setelah melakukan kesalahan, terdapat beberapa alat ukur 

refleksi personal namun fokusnya berbeda serta bahasa yang digunakan berbahasa 

asing seperti self reflection and insight scale (SRIS) oleh Silvia (2022) dan self 

reflection and insight scale (SRIS) oleh Grant et al., (2002) terdapat skala refleksi 

yang menggunakan platform digital seperti pada penelitian Tyler et al., (2022) 

dengan menggunakan survei berskala besar pada platform penelitian Prolific, 

namun karena platform tersebut menggunakan bahasa asing dikhawatirkan akan 

membuat guru dan peserta didik yang menggunakannya akan mengalami kendala 

dalam segi bahasa. Sehingga diperlukan pengembangan mengenai alat ukur 

berbasis web yang valid, reliabel dan praktis untuk mengukur kemampuan refleksi 
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personal setelah melakukan kesalahan yang dapat digunakan oleh guru bimbingan 

dan konseling dengan menggunakan website Kuesio.  

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan skala berbasis web yang 

validitas, reliabilitas dan praktikalitas untuk mengukur kemampuan refleksi 

personal setelah melakukan kesalahan ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

yakni untuk mengembangkan skala berbasis web yang validitas, reliabilitas dan 

praktikalitas untuk mengukur kemampuan refleksi personal setelah melakukan 

kesalahan.  

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis  

maupun praktis.  

1.4.1 Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menambah 

sumbangan ilmu pengetahuan.  

b. Memberikan inovasi kepada guru bimbingan dan konseling yang 

dapat digunakan dalam memetakan permasalahan sehingga dapat 

memberikan layanan yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik.  

1.4.2 Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat menyumbangkan pengembangan mengenai skala 

berbasis web untuk mengukur kemampuan refleksi personal setelah 

melakukan kesalahan. 
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b. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat merenungkan, mengenali dan mengetahui 

kesalahan yang telah terjadi, sehingga peserta didik nantinya dapat 

meningkatkan kesadaran diri terhadap tindakan yang telah dilakukan 

dan dapat menghindari ataupun memperbaiki kesalahan tersebut 

kedepannya. 

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Memberikan alternatif pilihan yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan refleksi personal setelah melakukan kesalahan oleh 

peserta didik sehingga nantinya dapat memudahkan dalam proses 

pemberian layanan yang diperlukan oleh peserta didik  

d. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan peran bimbingan dan 

konseling untuk mengetahui kemampuan refleksi personal setelah 

melakukan kesalahan dari peserta didik 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat dijadikan sebagai referensi alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukur varibael refleksi personal setelah melakukan 

kesalahan sehingga dapat lebih efiesien waktu karena dapat 

menggunakan instrument yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan. 
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